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Abstrak. PT Pacific Ball Inkor is facing several problems in their raw material supply activities such as 
stock accumulation, materials not passing the test, and delayed production process. To prevent potential 
risks, this research aims to identify and analyze risk agents using the Supply Chain Operation Reference 
model and House of Risk method. The study found 17 risks and 13 risk agents, and 9 selected risk agents 
were analyzed in HOR Phase 2 to obtain mitigation strategies. Finally, 12 mitigation strategies were 
obtained, which could be helpful for the company to manage and prevent potential risks. This research 
emphasizes the importance of risk identification and analysis in the supply chain management to minimize 
the impact of potential risks on the company's operations. 

Kata kunci: Mitigation strategy; House of risk; Risk analysis; Risk identification; Supply chain 

1. Pendahuluan 

PT. Inkor Bola Pasific merupakan perusahaan produksi yang bergerak pada bidang olahraga 
khususnya bola. PT. Inkor Bola Pasific berbasis pada made to order. Made to order sendiri berarti 
bahwa perusahaan hanya akan melakukan produksi apabila terdapat permintaan. Permintaan 
yang datang tidak hanya berasal dari Kota Pasuruan, tetapi juga dari luar Provinsi Jawa Timur. 
Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan adanya masalah. Permasalahan tersebut meliputi 
menumpuknya stok bahan baku di gudang, pemakaian bahan tidak lolos uji, hingga terlambatnya 
proses produksi. Maka dari itu, sistem rantai pasok bahan baku PT. Inkor Bola Pasific dinilai 
kurang maksimal karena adanya masalah yang kerap terjadi pada manajemen bahan baku. 

Sistem rantai pasok bahan baku pada PT. Inkor Bola Pasific melibatkan banyak pihak. Pihak-
pihak tersebut meliputi pemasok, produsen, distribusi, hingga konsumen. Mengingat aktivitas 
antar pihak yang kurang maksimal, perusahaan perlu mengidentifikasi dan menganalisis risiko 
yang ditimbulkan pada setiap masalah. Pada penelitian ini, identifikasi risiko dilakukan 
menggunakan metode Supply Chain Operation (SCOR). Risiko yang diidentifikasi akan berupa risk 
event dalam bentuk kualitatif dan kuantitatif. Risk event yang telah diidentifikasi selanjutnya akan 
dinilai menggunakan metode House of Risk (HOR). Hasil akhir dari metode HOR adalah 
ditemukannya strategi mitigasi terhadap masing-masing agen risiko. Adanya strategi mitigasi, 
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diharapkan perusahaan dapat mengurangi risiko dan lebih cepat tanggap dalam menghadapi 
tantangan dalam mengendalikan bahan baku. 

2. Metode 

 Penelitian pengendalian bahan baku dilakukan di PT. Inkor Bola Pasific. Waktu penelitian 
adalah pertengahan Februari hingga Juni 2022. Lokasi PT. Inkor Bola Pasific adalah pada Jalan 
Raya Surabaya-Malang, Sukorejo, Tambak, Ngadimulyo, Kecamatan Sukorejo, Pasuruan, Jawa 
Timur. Adapun sumber data yang diambil adalah sebagai berikut:  

1. Data Primer 
Data primer meliputi hasil observasi, studi lapangan, dan analisis peneliti. Metode lain dari 
data primer adalah wawancara dengan pihak terkait, berdiskusi, dan memberikan form 
penilaian.  

2. Data Sekunder 
Metode pengambilan data sekunder adalah melalui studi dokumenter. Studi dokumenter 
dilakukan dengan membaca dokumen-dokumen perusahaan terkait dengan jenis data 
yang diperlukan. Data-data yang didapat melalui sumber ini berupa data jenis bahan baku, 
jadwal pemesanan bahan baku, berkas-berkas seperti OPG, PO, dan BTB. 

 Metode yang digunakan untuk mengumpulkan sumber-sumber data di atas adalah melalui 
studi lapangan, wawancara, kuesioner, dan studi dokumenter. Berikut uraian penjelasan metode 
pengumpulan datanya: 

1. Studi Lapangan 
Pengamatan dilakukan pada penempatan stok bahan baku, gudang bahan baku, dan 
proses produksi bola. 

2. Wawancara  
Wawancara merupakan aktivitas tanya jawab sambil bertatap muka dengan narasumber 
(in-depth interview). Wawancara dilakukan dengan pelaku rantai pasok bahan baku 
sehingga memeroleh informasi yang diinginkan. 

3. Kuesioner  
Kuesioner diberikan kepada pelaku rantai pasok bahan baku. Adapun isi kuesioner 
meliputi penilaian terhadap tingkat keparahan, tingkat frekuensi, dan korelasi terhadap 
risiko yang ada. 

4. Studi Dokumenter 
Studi dokumenter dilakukan dengan melihat dokumen perusahaan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

 Langkah pertama dalam manajemen risiko adalah dengan mengidentifikasi risiko. 
Identifikasi risiko dilakukan menggunakan metode SCOR. Proses pengumpulan data dilakukan 
dengan wawancara dan studi lapangan. Risiko-risiko yang telah teridentifikasi akan dinilai 
keparahannya. Penilaian severity memiliki skala 1-10, dimana 10 berarti berbahaya tanpa 
peringatan. Penilaian severity dilakukan dengan bantuan kuesioner kepada 4 anggota rantai 
pasok bahan baku terkait yaitu, supervisor PPIC, staff PPIC chemical, manager produksi, dan staff 
pembelian. 

Tabel 1 Risiko rantai pasok dan tingkat keparahan 

Elemen SCOR Kode Risiko Severity 
Perencanaan E1 

E2 
E3 
E4 

Pemesanan yang tidak sesuai 
Kenaikan harga bahan baku  
Tidak tercapainya negosiasi dengan pemasok 
Pemasok tidak dapat memenuhi permintaan 

9 
6 
6 
9 

Pengadaan E5 
 

E6 
E7 

Ketidaksesuaian laporan jumlah bahan baku dengan 
kenyataan 
Ketidaksesuaian kualitas bahan baku yang datang 
Ketidaksesuaian jenis bahan baku yang datang 

9 
 

8 
9 
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E8 
E9 

E10 

Ketidaksesuaian jumlah bahan baku yang datang 
Penumpukkan bahan baku di gudang 
Penurunan kualitas bahan di gudang bahan baku 

6 
6 
7 

Pembuatan E11 Keterlambatan produksi 9 
Pengiriman  E12 

E13 
E14 
E15 
E16 

Keterlambatan pengiriman oleh pemasok 
Tercampurnya bahan baku kimia satu dengan yang lain  
Adanya kebocoran pada kemasan bahan baku  
Kerugian operasional karena harus mengambil sendiri 
Penurunan kualitas selama proses pengiriman 

8 
10 
8 
6 
7 

Pengembalian E17 Kerugian biaya transportasi 6 

 Langkah selanjutnya adalah mencari agen risiko dari setiap risiko. Analisis agen risiko ini 
bertujuan untuk menemukan strategi mitigasi yang tepat dan sesuai. Agen risiko yang telah 
diidentifikasi akan dinilai tingkat keseringannya. Penilaian occurrence menggunakan skala 1-10, 
dimana 10 berarti sangat sering terjadi.  

Tabel 2 Agen risiko dan tingkat keseringan 

Kode Agen Risiko Occurrence 

AR1 Permintaan mendadak 6 

AR2 Kesalahan manusia 5 

AR3 Adanya minimal order 6 

AR4 Keterbatasan pemasok 4 

AR5 Manajemen pengambilan bahan baku yang kurang terorganisir 5 

AR6 Kualitas bahan baku tidak sesuai 3 

AR7 Teknik perlakuan bahan yang kurang maksimal 3 

AR8 Teknik penyimpanan yang kurang maksimal 4 

AR9 Penundaan pengiriman oleh pemasok 3 

AR10 Kesalahan packaging oleh pemasok 3 

AR11 Ketidakpastian pemasok luar negeri 6 

AR12 Rendahnya permintaan  6 

AR13 Kebijaksanaan pemasok dalam pengembalian bahan baku tidak 

lolos uji 

4 

 Langkah selanjutnya adalah melakukan penilaian korelasi. Penilaian korelasi dilakukan 
antara risiko dengan agen risiko. Penilaian dilakukan dilakukan karena agen risiko dapat 
menyebabkan beberapa risiko, atau setiap risiko dapat disebabkan oleh beberapa agen risiko. 
Penilaian korelasi menggunakan skala 0, 1, 3, dan 9. Nilai 0 berarti tidak ada korelasi dan nilai 9 
berarti memiliki korelasi yang tinggi. Nilai-nilai korelasi yang didapat selanjutnya akan digunakan 
untuk menghitung ARP.  

 Contoh perhitungan ARP dilakukan pada AR1. Nilai occurrence AR 1 sebesar 6, nilai korelasi 
tinggi sebesar 9 terhadap E1, E3, dan E4, nilai korelasi sedang sebesar 3 terhadap E2, E6, E7, dan 
E8, serta nilai korelasi rendah sebesar 1 terhadap E9 dan E10. Masing-masing korelasi pada AR1 
akan dikalikan dengan nilai severity AR1. 

ARPI = 6 × [(9×9) + (9×6) + (9×9) + (3×6) + (3×9) + (3×9) + (3×6) + 6 + 7]  

         = 1914 

Tabel 3 HOR fase 1 

Proses Risiko 
Agen Risiko 

Severity 
AR1 AR2 AR3 AR4 AR5 AR6 

1 E1 9 9 0 9 0 0 9 

2 E2 3 0 9 9 0 0 6 

3 E3 9 3 9 9 0 0 6 

4 E4 9 0 9 9 0 0 9 
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5 E5 0 9 0 0 9 0 8 

6 E6 3 0 3 9 0 9 9 

7 E7 3 0 3 9 0 0 9 

8 E8 3 0 3 9 0 0 6 

9 E9 1 9 9 1 1 0 6 

10 E10 1 3 9 0 0 1 7 

11 E11 0 0 0 0 0 0 9 

12 E12 0 0 0 1 0 0 8 

13 E13 0 3 0 0 1 0 10 

14 E14 0 0 0 0 0 3 8 

15 E15 0 0 3 0 0 0 6 

16 E16 0 0 0 0 0 0 7 

17 E17 0 0 0 0 0 0 6 

Occurrence 6 5 6 4 5 3  

ARP 1914 1515 2376 2036 845 579  

Peringkat ARP 3 4 1 2 9 13  

        

Proses Risiko 
Agen Risiko 

Severity 
AR7 AR8 AR9 AR10 AR11 AR12 AR13 

1 E1 0 0 0 0 0 0 0 9 
2 E2 0 0 0 0 1 0 0 6 
3 E3 0 0 0 0 1 0 9 6 
4 E4 0 0 0 0 0 9 0 9 
5 E5 1 1 0 0 0 0 0 8 
6 E6 9 0 1 9 3 0 0 9 
7 E7 0 0 0 0 0 0 0 9 
8 E8 0 0 0 0 0 0 0 6 
9 E9 0 3 0 0 0 9 3 6 

10 E10 0 9 0 0 0 9 0 7 
11 E11 0 0 0 0 0 0 0 9 
12 E12 0 0 9 0 3 0 1 8 
13 E13 0 9 0 9 0 0 0 10 
14 E14 9 0 0 9 0 0 0 8 
15 E15 0 0 9 0 0 0 9 6 
16 E16 9 0 9 9 9 0 0 7 
17 E17 0 0 0 0 3 0 9 6 

Occurrence 3 4 3 3 6 6 4  

ARP 699 1040 675 1161 918 1188 752  

Peringkat ARP 14 7 16 6 9 5 13  

 Perhitungan ARP dilakukan terhadap seluruh agen risiko. Nilai-nilai ARP yang didapat akan 
diurutkan sehingga ditemukan tingkatan agen risiko berpotensi tinggi. Urutan ARP tersebut akan 
dipilih menggunakan prinsip pareto. Prinsip pareto menyebutkan bahwa 80% dari masalah 
disebabkan 20% penyebab. Pemilihan agen bertujuan untuk mengetahui agen-agen risiko yang 
perlu dirancang strategi mitigasinya. Berdasarkan prinsip pareto, dipilih 9 agen risiko yang perlu 
dicari strategi mitigasinya. 

Tabel 4 Agen risiko yang terpilih 

Agen 
Risiko Agen Risiko Nilai ARP Urutan 

ARP3 Adanya minimal order 2376 1 
ARP4 Keterbatasan pemasok 2036 2 
ARP1 Permintaan mendadak 1914 3 
ARP2 Kesalahan manusia dalam melakukan prosedur 1515 4 

ARP12 Rendahnya permintaan 1188 5 
ARP10 Kesalahan packaging oleh pemasok 1161 6 
ARP8 Teknik penyimpanan yang kurang maksimal 1040 7 
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ARP11 Ketidakpastian pemasok dari luar negeri 972 8 
ARP5 Manajemen pengambilan bahan baku yang kurang 

teroganisir 
918 9 

 Agen-agen risiko tersebut akan dicari penyebabnya. Identifikasi penyebab dilakukan 
menggunakan diagram sebab-akibat. Hal tersebut dilakukan sehingga perusahaan dapat 
mengambil langkah yang sesuai untuk meminimalisir maupun mencegah potensi risiko. Hasil 
pengolahan diagram sebab-akibat menunjukkan bahwa ditemukannya 12 strategi mitigasi.  

 Strategi-strategi tersebut selanjutnya akan dinilai korelasinya dengan agen risiko. Adapun 
kriteria korelasi yang digunakan adalah pada skala 0, 1, 3, dan 9. Nilai 0 berarti tidak ada korelasi 
yang berarti bahwa strategi mitigasi tersebut tidak berpengaruh sama sekali terhadap agen risiko. 
Nilai 1 berarti memiliki korelasi rendah yang berarti bahwa strategi mitigasi kurang efektif 
apabila diterapkan untuk agen risiko. Nilai 3 berarti korelasi sedang atau yang berarti bahwa 
strategi mitigasi cukup efektif apabila diterapkan untuk agen risiko. Nilai 9 berarti memiliki 
korelasi tinggi yang berarti bahwa strategi mitigasi sangat efektif apabila diterapkan pada agen 
risiko yang bersangkutan. 

 Selain korelasi, penilaian tingkat kesulitan juga dilakukan. Penilaian ini didapat dari hasil 
kuesioner dengan 4 anggota rantai pasok bahan baku terkait. Penilaian kesulitan bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan perusahaan dalam menerapkan strategi-strategi mitigasi yang telah 
diidentifikasi. Skala nilai tingkat kesulitan berada pada 1-5, dimana 1 berarti sangat mudah 
dilakukan dan 5 berarti sangat sulit dilakukan. 

 Langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan total efektivitas (TE) dan total rasio 
efektivitas kesulitan (ETD). Perhitungan TE berguna untuk mengetahui efektivitas setiap strategi 
terhadap agen risiko. Perhitungan ETD dilakukan untuk mengetahui tingkat efektivitas dengan 
melihat kemampuan sumber daya perusahaan. Sebagai contoh perhitungan akan dilakukan pada 
SM1. SM1 memiliki korelasi tinggi senilai 9 pada ARP3, ARP4, ARP12, ARP14, dan ARP13. 
Penilaian tingkat kesulitan untuk SM1 adalah senilai 2. Berikut merupakan cara perhitungan TE 
dan ETD untuk SM1. 

TE = (9×2376) + (9×2036) + (9×1161) + (9×918) + (9×900) = 66519 

ETD = 66519 / 2 = 33260 

Tabel 5 HOR fase 2 

Agen Risiko ARP 
Strategi Mitigasi 

SM1 SM2 SM3 SM4 SM5 
ARP3 2376 9 9 0 0 0 
ARP4 2036 9 0 0 0 0 
ARP1 1914 0 0 9 9 9 
ARP2 1515 0 0 0 9 9 

ARP12 1188 0 0 0 0 0 
ARP10 1161 9 0 0 0 0 
ARP8 1040 0 0 0 9 0 

ARP11 972 0 0 0 9 0 
ARP5 918 9 0 0 0 3 
ARP3 900 9 9 0 0 1 
ARP4 845 0 0 0 0 9 
ARP1 756 0 0 0 0 0 

Total Efektivitas 66519 29484 17226 48969 42120 
Tingkat Kesulitan 2 2 2 4 3 

Total Rasio Efektivitas 33260 14742 8613 12242 14040 
Peringkat Strategi Mitigasi 1 3 8 6 5 

Agen Risiko ARP 
Strategi Mitigasi 

SM9 SM10 SM11 SM12 SM13 SM14 SM15 
ARP3 2376 0 0 0 0 0 0 0 
ARP4 2036 0 0 0 0 0 0 0 
ARP1 1914 1 1 1 3 0 0 0 
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ARP2 1515 9 9 9 9 0 0 0 
ARP12 1188 0 0 0 0 0 0 9 
ARP10 1161 9 9 0 0 0 0 0 
ARP8 1040 9 9 0 0 9 9 0 

ARP11 972 1 0 0 0 0 0 0 
ARP5 918 0 1 0 0 0 0 0 
ARP3 900 0 0 0 0 0 0 0 
ARP4 845 9 9 9 9 0 0 0 
ARP1 756 0 0 0 0 0 0 0 
Total Efektivitas 43935 43881 23154 26982 9360 9360 10692 

Tingkat Kesulitan 3 2 2 4 3 3 3 
Total Rasio Efektivitas 14645 21941 11577 6746 3120 3120 3564 

Peringkat Strategi Mitigasi 4 2 7 9 11 12 10 

 Langkah terakhir dalam pengolahan HOR fase dua adalah menentukan peringkat strategi 
mitigasi. Peringkat tersebut didapat dari hasil perhitungan total rasio efektivitas kesulitan. Nilai 
total rasio efektivitas tertinggi akan menjadi peringkat satu. Berikut merupakan peringkat 
strategi mitigasi risiko. 

Tabel 6 Peringkat srategi mitigasi 

Kode Strategi Mitigasi Peringkat 
SM1 Membuat kriteria pemilihan pemasok 1 
SM7 Membuat prosedur penanganan bahan baku 2 
SM2 Membuat kontrak dengan pemasok mengenai pemecahan waktu 3 
SM6 Penambahan pengawas 4 
SM5 Pembaharuan prosedur perencanaan 5 
SM4 Menciptakan divisi Research and Development 6 
SM8 Membuat prosedur pengambilan bahan baku 7 
SM3 Menyewa / mengontrak pekerja lepas 8 
SM9 Melakukan pembenahan tata letak gudang bahan baku kimia 9 
SM12 Meningkatkan penjualan melalui pemasaran 10 
SM10 Melakukan perbaikan gudang bahan baku 11 
SM11 Membuat rak kayu di gudang 12 

4. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil identifikasi risiko melalui SCOR, ditemukan 17 risiko dan 13 agen risiko 
yang menjadi penyebab terjadinya risiko. Setiap agen risiko yang terpilih akan dianalisis faktor-
faktor penyebabnya. Analisis tersebut dilakukan menggunakan bantuan diagram fishbone. 
Adapun faktor-faktor penyebab agen risiko antara lain adalah metode, pemasok, lingkungan, 
konsumen, manusia, manajerial, global, pengiriman, material, dan ekspedisi. Hasil analisis agen 
risiko menunjukkan adanya 12 strategi mitigasi yang dapat diterapkan pada PT. Inkor Bola 
Pasific. Anggota rantai pasok bahan baku PT. Inkor Bola Pasific diharapkan dapat melakukan 
kerjasama dengan anggota rantai pasok perusahaan secara keseluruhan terkait dengan strategi 
mitigasi yang ada.  
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